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Abstrak: Nullek Yokha Rosdiana, 2024, Pengaruh Asesmen diagnostik Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas Il DI SDK St Yoseph 4 Kota Kupang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa.
Pembimbing 1: Femberianus S. Tanggur S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing Il: Kristina E. Noya
Nahak S.Pd.,M.Pd Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh asesmen diagnostik
terhadap minat belajar siswa Kelas Il di SDK St Yoseph 4 Kota Kupang. Jenis penelitian one
group pretest-postest design, dengan jumlah sampel 30 siswa serta teknik pengumpulan data
menggunakan soal angket. Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji persyaratan
hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
0,165>0,05 sehingga data berdistribusi normal sedangkan hasil uji homogenitas menunjukan
nilai 0,224>0,05 sehingga data diakatakan homogen, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji
independent sampel t-tes. Hasil uji independent sampel t-test menunjukkan rata-rata nilai pada
posttest kelas kontrol lebih kecil dari kelas eksperimen yaitu 55,67<82,20 dengan hasil uji
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan antara
kelas awal dan kelas akhir Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh asesmen diagnostik yang signifikan
terhadap minat belajar siswa kelas 1.

Kata Kunci: Asesmen Diagnostik, Minat Belajar.

Abstract: Nullek Yokha Rosdiana, 2024, The Effect of Diagnostic Assessment on the Learning
Interests of Class Il Students at SDK St. Yoseph 4 Kupang City. Thesis, Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Citra Bangsa
University. Supervisor 1: Femberianus S. Tanggur S.Pd., M.Pd and Supervisor Il: Kristina E.
Noya Nahak S.Pd., M.Pd The purpose of this study was to determine the effect of diagnostic
assessment on the learning interests of Class Il students at SDK St. Yoseph 4 Kupang City. The
type of research is one group pretest-posttest design, with a sample size of 30 students and data
collection techniques using questionnaires. Before conducting the hypothesis test, the
researcher conducted a hypothesis requirement test, namely the normality test and the
homogeneity test, The results of the normality test showed a value of 0.165> 0.05 so that the
data was normally distributed while the results of the homogeneity test showed a value of
0.224> 0.05 so that the data was said to be homogeneous, while the hypothesis test used the
independent sample t-test. The results of the independent sample t-test showed that the average
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value in the control class posttest was smaller than the experimental class, namely 55.67
<82.20 with a significance test result of 0.000 <0.05, so that there was a significant difference
in the average value between the early and late classes. Thus Ho is rejected and H, is accepted.
Based on the results of this study, it can be concluded that there is a significant influence of
diagnostic assessment on the learning interests of class Il students.

Keywords: Diagnostic Assessment, Learning Interest.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan potensi Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar yang diadakan pada tingkat
pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi (Kurniati, dkk., 2019).

Dalam upaya untuk memperoleh bukti hasil belajar siswa tersebut maka guru melakukan
pengukuran dan tes hasil belajar untuk mengumpulkan informasi tentang kemampuan,
keterampilan dan pemahaman siswa sehingga dapat mengetahui hasil tentang assemen
diagnostik.

Asesmen diagnostik adalah asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik, sehingga pembelajaran
dapat dirancang sesuai dengan kompetensi dan kondisi peserta didik. Asesmen diagnostik
digunakan untuk menemukan kekuatan dan kelemahan (Salma, 2016) .

Peran guru dalam asemen diagnostik untuk meningkatkan minat belajar siswa di SDK
Santo Yoseph 4 Kota Kupang yaitu terletak pada kemampuan guru dalam mengelola interaksi
belajar mengajar, kondisi belajar dan membangun struktur kongnitifnya pada bangunan
pengetahuan serta mempresentasekannya kembali secara benar.

Minat belajar yang dimiliki oleh semua peserta didik merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai cara belajar seseorang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai
materi ajar yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron, 2014). Guru kelas
memiliki beberapa peranan dan telah mempersiapkan diri selama proses pembelajaran bersama
siswa baik itu sebagai sumber belajar bagi siswa (fasilitator) maupun sebagai evaluator
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa di kelas 1l SDK Santo
Yoseph 4 Kota Kupang tersebut.

Terjadinya peningkatan dan penurunan minat belajar pada proses pembelajaran
ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam hal ini misalnya mata
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pelajaran PKn, pembelajaran PKn adalah untuk membentuk watak atau karakteristik warga
negara yang baik dan peduli dengan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Maka pada
mata Pelajaran tersebut guru harus mampu menghidupi suasana kelas untuk menarik minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Agustus
sampai 30 Oktober 2023 di SDK Santo Yoseph 4 Kota Kupang pada kelas Il khusunya pada
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) ditemukan beberapa masalah diantaranya:
Pertama, Guru tidak melakukan asesmen diagnostik dalam proses pembelajaran PKn. karena
50% dalam proses pembelajaran guru kurang melakukan persiapan dalam proses pembelajaran
Kedua, Guru belum mampu memaksimalkan penerapan asesmen diagnostik pada proses
pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran tersebut guru belum menerapakan asesmen
diagnostik terhadap minat belajar siswa 100% guru hanya berpatokan pada penilain tugas
siswa. ketiga, rendahnya asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa, karena 76% guru
belum melakukan asesmen pada setiap proses pembelajaran terhadap kebutuhan siswa.
Keempat, Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn, karena 24%
guru kurang menerapkan asesmen dari awal pembelajaran dan akhir pembelajaran Kelima,
Minat belajar siswa Masih tergolong rendah. karena 80% guru kurang melakukan penilian
secara teratur pada siswa dan guru kurang kreatifitas dalam proses pembelajaraan.

Melihat permasalahan yang terjadi di kelas Il SDK Santo Yoseph Kota Kupang. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada lokasi tersebut, dengan tujuan untuk
meningkatkan penggunaan asesmen diagnostik. Dengan latar belakang yang telah penulis
paparkan diatas maka peneliti mengajukan judul penelitian yaitu: “Pengaruh Asesmen
Diagnostik Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas Il di SDK Santo Yoseph 4 Kota Kupang.

METODE PENELITIAN
1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah one group pretest-postest design. Pada desain ini dilakukan pretest sebelum

diberikan perlakuan. Alasan peneliti mengambil penelitian ini karena peneliti ingin melihat
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hasil yang akurat melalui beberapa tes yang dilakukan, yaitu dengan adanya pretest (sebelum

perlakuan) dengan postest (sesudah perlakuan).

Tabel 3.1 One Group Pretest-postest Desaign

Pre-test Perlakuan Post-test
0, X 0,
Keterangan :

01 : Tes awal (Pre test) dilakukan sebelum memberikan perlakuan
X : Perlakuan (7reatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan menggunakan

Asesmen diagnostik

1. Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDK St Yoseph 4 Kota Kupang, Jin. E.r. Herewila,
Kelurahan Naikoten 2 , Kecamatan Kota Raja , Kabupaten Kota Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Waktu yang dibutukan dalam penelitian ini + 6 bulan dengan melalukan

observasi lapangan.

Variabel dan Defenisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel adalah variabel bebas dan

variabel terikat:

a.  Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau adanya menyebab
perubahan atau munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengaruh asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa.

b.  Variabel (Y) terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh atau adanya variabel bebas.

Variabel terikat untuk penelitian ini adalah minat belajar peserta didik.

Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih tentang “Pengaruh Asesmen Diagnostik
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn” maka terdapat 2 variabel penelitian

yaitu:
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a.  Asesmen diagnostik

Asesmen diagnostik merupakan penilaian/asesmen kurikulum merdeka yang dilakukan
secara spesifik dengan tujuan untuk mengidetifikasi atau mengetahui karakeristik, kondisi,
kompetensi, kekuatan dan kelemahan model belajar peserta didik sehingga pembelajaran dapat

dirancang sesuai dengan kompetensi dan kondisi peserta didik dijadikan sebagai variabel bebas

(X).

b. Minat belajar
Minat adalah suatu perhatian yang dimiliki seseorang dalam sesuatu dan disertai dengan
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut dengan apa

menjadi perhatiannya. (Walgito, 2016) dijadikan sebagai variabel terikat (Y).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.
1.  Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam
teknik ini peneliti membuat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa
terhadap peningkarakn prestasi siswa dan membagikan kepada siswa untuk di isi. Angket yang

digunakan adalah angket tertutup.

2.  Dokumentasi

Dokumentasi lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan dokumentasi peneliti di ajak
untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang dapat mendukung penelitian peneliti.
Dalam teknik dokumentasi peneliti melakukan dokumentasi berkaitan dengan proses belajar

mengajar, RPP, silabus, daftar nilai dan daftar hadir siswa.

Teknik Analisis Data
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data yang akan
dianalisis. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk,

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22 for windows.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menghitung statistik varians melalui perbandingan
varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua kelompok sampel. Jika data berdistribusi
normal maka uji homogenitas dapat dilakukan dengan u;ji levene dengan menggunakan bantuan

SPSS 22 for windows.

3. Uji hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, apa bila data berdistribusi normal
dan homogen maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan uji T yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perhitungan uji T pada penelitian ini
menggunakan uji Independent Sampel Test. Pengujian tersebut dilakukan dengan

menggunakan SPSS 22 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil peneltian ini dilakukan di SDK Santo Yoseph 4 Kota Kupang . Mulai
dari tanggal 15 juli sampai dengan tanggal 27 juli 2024. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan kelas 1l dengan 30 responden dan peneliti bagi dalam 2 kelompok setiap

kelompok terdiri dari 15 siswa. kelas kontrol 15 siswa dan kelas Experimen 15 siswa.

Tabel 4.4 kategorisasi tingkat motivasi belajar akhir siswa kelas control

Interval Kateogori Frekuensi Persentase
X <6l Rendah 9 25,2 %
61<X <75 Sedang 5 18,5 %
75<X Tinggi 1 3,7%

15 100 %

Sumber : Hasil Analisis SPSS Versi 24, Tahun 2024

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya tingkat motivasi belajar akhir siswa
kelas IV SD GMIT Air Nona 1 Kupang dalam pembelajaran IPAS, untuk kategori “rendah”
sebanyak 9 siswa atau sebesar 26,2%; kategori “sedang” sebanyak 5 siswa atau sebesar 18,5%;

dan kategori tinggi sebanyak 1 siswa atau sebesar 3,7%.
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Pada bagian ini, peneliti akan melakukan analisis data hasil pretest dan posttest mengenai
asesmen diagnostik yang diterapkan untuk mengukur minat belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak asesmen
terhadap perubahan minat belajar siswa, serta untuk memahami sejauh mana asesmen

diagnostik dapat berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Tabel 4.3 Hasil Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Jumlah siswa (N) 30 30
Range 13 36
Minimum 46 62
Maximum 59 98

Sum 1670 2466
Mean 55.67 82.20
Standar deviation 2.905 8.604
Variance 8.437 74.028

Sumber: Hasil Analisis SPSS 22 Tahun 2024

Berdasarkan analisis data yang ditampilkan dalam Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa
penerapan asesmen diagnostik telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Terdapat peningkatan
yang jelas dalam rata-rata nilai, dari 55.67 pada pretest menjadi 82.20 pada posttest, yang
menunjukkan perkembangan minat belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, rentang nilai
yang lebih besar dan peningkatan nilai maksimum menunjukkan bahwa siswa merespons
intervensi dengan cara yang beragam, baik yang sebelumnya memiliki minat rendah maupun

tinggi.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest

Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent
Percent
Valid 46 1 33 33 33
50 1 33 33 6.7
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51
53
54
55
56
57
58
59

Total

1 33
6.7
6.7
13.3
23.3
6.7
233

O N N I S \S N \S)

10.0
30 100.0

33
6.7
6.7
13.3
233
6.7
233
10.0
100.0

10.0
16.7
23.3
36.7
60.0
66.7
90.0
100.0

Sumber: Hasil Analisis SPSS 22 Tahun 2024

Kesimpulan dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi nilai hasil pretest

dari 30 siswa memberikan gambaran yang jelas tentang sebaran minat belajar mereka. Nilai

bervariasi, dengan sebagian besar siswa memperoleh nilai di sekitar 55 hingga 58, yang

menunjukkan konsentrasi hasil yang lebih tinggi dalam rentang tersebut. Hanya sedikit siswa

yang mendapatkan nilai sangat rendah (46) atau sangat tinggi (59). Cumulative percent

mengindikasikan bahwa 60% siswa memiliki nilai 56 atau lebih rendah, menggambarkan

bahwa ada potensi untuk peningkatan minat belajar setelah intervensi. Data ini menyoroti

perlunya strategi pengajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Analisis data hasil postest asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Postest

Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent Percent

Valid 62 1 33 33 33

63 1 33 33 6.7

65 1 33 33 10.0

66 1 33 33 13.3

71 1 33 33 16.7

80 1 33 33 20.0
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81
82
83
84
85
86
87
88
89
92
98

Total

(SN B S T S~ TN

2
1
30

33
13.3
13.3
6.7
6.7
10.0
3.3
10.0
3.3
6.7
3.3
100.0

33
13.3
13.3
6.7
6.7
10.0
3.3
10.0
3.3
6.7
33
100.0

23.3
36.7
50.0
56.7
63.3
73.3
76.7
86.7
90.0
96.7
100.0

Sumber: Hasil Analisis SPSS 22 Tahun 2024

Kesimpulan dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi nilai hasil posttest

dari 30 siswa mengalami variasi yang lebih besar dibandingkan pretest. Sebagian besar siswa

memperoleh nilai di atas 80, dengan nilai tertinggi mencapai 98. Hal ini mengindikasikan

adanya peningkatan signifikan dalam minat belajar setelah penerapan asesmen diagnostik.

Cumulative percent menunjukkan bahwa 50% siswa memiliki nilai 83 atau lebih, yang

mencerminkan keberhasilan intervensi dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Uji Normalitas hasil asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa

Metode yang digunakan adalah Shapiro-Wilk melalui program SPSS versi 22 tahun 2024

dengan taraf signifikansi 0,05. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig)

lebih dari 0,05; sebaliknya, jika nilai Sig kurang dari 0,05 pada kelas eksperimen untuk posttest

dan pretest, maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas yang

diperoleh::

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Tests of Normality

Kelas

Shapiro wilk?
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Statistic | Df Sig.
Angket Minat Belajar awal 0.967 30 459
Angket Minat Belajar Akhir 0.950 30 165
Sumber : Hasil Analisis SPSS Versi 22, Tahun 2024

Kesimpulan dari data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan
metode Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk Angket Minat Belajar Awal
adalah 0,459 dan untuk Angket Minat Belajar Akhir adalah 0,165. Karena kedua nilai Sig.
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari kedua angket tersebut

berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Varians hasil asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa

Tabel 4.6 Test of Homogeneity of Variances Minat Belajar

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.388 1 58 244

Sumber: Hasil Analisis SPSS 22 Tahun 2024

Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji homogenitas varians untuk minat belajar. Uji ini
menggunakan statistik Levene, yang berfungsi untuk menguji kesamaan varians antara
kelompok. Pada tabel, terlihat bahwa nilai Levene Statistic adalah 1,388 dengan derajat
kebebasan dfl = 1 dan df2 = 58. Nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah 0,244. Karena
nilai Sig. lebih besar dari 0,05, ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam
varians antara kelompok, yang berarti bahwa varians data dapat dianggap homogen.
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Uji Hipotesis hasil asesmen diagnostik terhadap minat belajar siswa

Tabel 4.7 Hasil Uji T Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Sig.
Std. Std. Interval Of the (2_
Deviati |Error Difference taile

Mean |on Mean |[Lower |Upper |T Df |d)

Pair Pretest
1 — 18.30 [9.592 [1.751 |-21.882(-14.718 |10.44 129 |.000
Posttest |0 9

Sumber: Hasil Analisis SPSS 22 Tahun 2024

Tabel 4.7 menyajikan hasil uji t untuk sampel berpasangan yang mengevaluasi perbedaan
antara skor pretest dan posttest. Pada kolom "Paired Differences," rata-rata perbedaan (Mean)
antara pretest dan posttest tercatat sebesar -18,300, yang menunjukkan bahwa skor posttest
rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan pretest. Deviasi standar (Std. Deviation) sebesar
9,592 menunjukkan variasi dalam data, sementara kesalahan standar rata-rata (Std. Error
Mean) adalah 1,751, yang mengindikasikan ketepatan estimasi rata-rata perbedaan.

Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan ini menunjukkan batas bawah -21,882 dan
batas atas -14,718, yang berarti kita dapat yakin bahwa perbedaan sebenarnya berada dalam
rentang ini. Nilai t yang diperoleh adalah -10,449, dengan derajat kebebasan (Df) sebesar 29.
Signifikansi (Sig.) yang tercantum adalah 0,000, yang jauh di bawah taraf signifikansi 0,05.
Ini menunjukkan bahwa perbedaan antara skor pretest dan posttest adalah signifikan secara
statistik, mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan berpengaruh positif terhadap
minat belajar siswa.

Kesimpulan dari analisis yang disajikan dalam Tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pada minat belajar siswa. Rata-rata
perbedaan sebesar -18,300 mengindikasikan bahwa intervensi melalui asesmen diagnostik
telah berhasil meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan di kelas II SDK St. Yoseph 4 Kota Kupang. Dengan nilai t sebesar -10,449
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dan signifikansi 0,000, yang jauh di bawah taraf signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa
asesmen diagnostik berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa, menegaskan pentingnya

penerapan metode ini dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam minat belajar
siswa antara pretest dan posttest, dengan nilai rata-rata yang meningkat dari 55,67 menjadi
82,20. Hal ini mencerminkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan telah berhasil
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian kedua mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari asesmen diagnostik terhadap motivasi
belajar, dengan korelasi sedang sebesar 0,521. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa
asesmen yang dilakukan di awal dan akhir pembelajaran tidak hanya meningkatkan

pemahaman siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih mandiri dan aktif dalam belajar

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan penelitian tentang pengaruh asesmen diagnostik terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas II SDK St. Yoseph 4 Kota
Kupang menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah intervensi. Hasil analisis data
pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 55,67 menjadi
82,20, dengan signifikansi uji t sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa perbedaan ini sangat
signifikan. Distribusi nilai posttest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai nilai
di atas 80, mencerminkan kemajuan yang baik dalam pemahaman materi. Penelitian ini
mengidentifikasi bahwa asesmen diagnostik efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa,
meskipun masih ada beberapa siswa yang memerlukan perhatian lebih. Rata-rata nilai posttest
yang tinggi dan rentang yang lebih besar dibandingkan pretest menunjukkan variasi respons
siswa terhadap intervensi. Selain itu, analisis distribusi frekuensi dan hasil uji normalitas serta
homogenitas mengonfirmasi validitas data yang diperoleh.

Temuan ini menegaskan efektivitas asesmen diagnostik dalam meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, perhatian masih perlu diberikan kepada
siswa yang memperoleh nilai rendah untuk memastikan pencapaian yang lebih merata.

Akhirnya, hasil ini menekankan pentingnya penerapan asesmen diagnostik dalam proses
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pembelajaran, tidak hanya untuk meningkatkan minat belajar, tetapi juga untuk merancang

strategi pengajaran yang lebih efektif bagi semua siswa.

Saran

1.

Bagi sekolah

Sekolah perlu mengintegrasi asesmen diagnostic tersebut dalam kurikulum secara rutin,
yang memungkinkan identifikasi kebutuhan belajar siswa secara lebih awal. Selain itu,
pelatihan bagi guru tentang teknik asesmen dan strategi pengajaran yang efektif sangat
penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Penyediaan fasilitas belajar yang
mendukung, seperti ruang diskusi dan akses materi interaktif, dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Bagi guru

Pentingnya penerapan strategi pengajaran yang beragam, berdasarkan hasil asesmen
diagnostik, untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Selain itu, evaluasi berkala
terhadap perkembangan siswa, khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan, sangat
penting untuk memberikan bimbingan yang tepat waktu.

Bagi siswa

Siswa untuk keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, termasuk berani mengajukan
pertanyaan saat menghadapi kesulitan. Siswa juga dianjurkan untuk belajar secara
mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi guna memperdalam
pemahaman materi.

Bagi orang tua

Peran orang tua sangat krusial dalam mendukung pendidikan anak. Dengan menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan menawarkan dukungan emosional, orang tua dapat
membantu anak merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar. Aktif
berkomunikasi dengan guru tentang perkembangan akademis anak memungkinkan orang
tua untuk lebih memahami kebutuhan belajar anak dan memberikan dukungan yang lebih
efektif.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan variabel berbeda, seperti
metode pengajaran atau konteks sekolah yang bervariasi, untuk mengeksplorasi dampak

asesmen diagnostik secara lebih luas. Pengembangan alat asesmen yang lebih efektif dan
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adaptif juga menjadi fokus penting yang dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas

asesmen di masa mendatang.
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